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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai gambaran kebisaan konsumsi 

makanan cepat saji terhadap resiko overweight pada mahasiswa Fakultas 

Olahraga dan Kesehatan Universitas Negeri Gorontalo dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Pada Mahasiswa yang mengalami overweight, pola konsumsi makanan cepat 

saji baik sebanyak 3 orang (12,0%) dan kurang baik sebanyak 22 orang 

(88,0%). 

2. Pada Mahasiswa yang mengalami overweight, frekuensi konsumsi makanan 

cepat saji baik sebanyak 5 orang (20,0%) dan kurang baik sebanyak 20 

orang (80,0%). 

5.2  Saran 

1. Bagi peneliti, kiranya hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan 

pengetahuan dan informasi kesehatan mengenai pola dan frekuensi 

makanan cepat saji dan pengaruhnya terhadap resiko overweight. 

2. Bagi mahasiswa, kiranya dapat mengontrol gaya hidup utamanya 

kebiasaan mengkonsumsi makanan cepat saji sehingga dapat terhindar dari 

resiko terjadinya overweight. 

3. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam 

melakukan penelitian mengenai kebiasaan makan dan resiko overweight 

dengan menggunakan metode dan variabel-variabel lain.
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